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ABSTRAK

AMBARSARI UTAMINING GUSTINAH: Implementasi Penerapan Tari Kreasi
Jaran Cilik (Studi Kasus RA Wijaya Kusuma Desa Bulak Kec. Arjawinangun
Kab.Cirebon). Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
penerapan seni tari kreasi Jaran Cilik di RA Wijaya Kusuma Desa Bulak Kab
Cirebon.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis
penelitian studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru, beserta 6 anak didik atau anak usia dini di RA Wijaya Kusuma. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi Teknik dan
Sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) RA Wijaya kusuma menerapkan
pembelajaran seni tari kreasi jaran cilik karena kepala sekolah dan guru memiliki
kemampuan dalam bidang seni tari, memiliki fasilitas yang memadai (properti,
kostum, pendopo, alat musik). Seni tari tradisional diterapkan untuk melestarikan
budaya lokal dan dapat meningkatkan kemampuan akademik, motorik, dan sosial
emosional anak usia dini. Kendala yang dihadapi adalah pada fokus dan mood anak
yang masih belum stabil. (2) Guru dan kepala sekolah telah mampu menyampaikan
materi dengan jelas terkait jenis sikap dan ragam gerak dengan anak menonton
video kemudian menjelaskan secara lisan dan secara bertahap, pada setiap
pertemuan mendemonstrasikan masing masing dua gerakan kemudian melatih anak
untuk melakukan gerakan berdasarkan ketukan dan iringan musik. (3) Kemampuan
anak dalam tari kreasi Jaran Cilik di RA Wijaya Kusuma diketahui sebagian besar
dapat mengikuti gerakan yang diajarkan oleh guru, namun untuk keseimbangan
gerakan dalam menari dan koordinasi gerak tubuh (mata-tangan-kaki) masih mulai
berkembang. Anak mengalami kesulitan mengikuti gerakan jaran turu dan jaran
mubeng.

Kata Kunci: Implementasi, Tari Kreasi, Kemampuan Guru, Kemampuan Anak



ABSTRACT

AMBARSARI UTAMINING GUSTINAH : Implementation of the Jaran Cilik
Creation Dance (Case Study of RA Wijaya Kusuma, Bulak Village, Arjawinangun
District, Cirebon Regency). Thesis. Yogyakarta: Postgraduate Program,
Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to find out how the implementation of the creation of Jaran
Cilik dance is implemented at RA Wijaya Kusuma, Bulak Village, Cirebon
Regency.

This study uses a qualitative approach using a case study type of research.
Sources of data in this study were school principals, teachers, and 6 students or
early childhood at RA Wijaya Kusuma. Data collection techniques using in-depth
interviews, field notes, and documentation. The data analysis method used is the
Miles and Huberman model which includes data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The validity test of the data was carried out
by triangulation of techniques and sources.

The results of this study indicate that: (1) RA Wijaya Kusuma applies
learning the art of small horse creation dance because the principal and teachers
have skills in dance, have adequate facilities (property, costumes, pavilion, musical
instruments). Traditional dance is applied to preserve local culture and can improve
academic, motoric, and social-emotional abilities of early childhood. The obstacle
faced is the child's focus and mood which is still unstable. (2) Teachers and school
principals have been able to convey material clearly regarding the types of attitudes
and various movements with children watching videos and then explaining orally
and gradually, at each meeting demonstrating each of the two movements then
training children to make movements based on beats and musical accompaniment .
(3) It is known that most of the children's abilities in the creative dance Jaran Cilik
at RA Wijaya Kusuma can follow the movements taught by the teacher, however,
the balance of movements in dancing and the coordination of body movements
(eyes-hands-feet) are still starting to develop. Children have difficulty following the
movements of the Jaran Turu and Jaran Mubeng.

Keywords: Implementation, Creative Dance, Teacher's Ability, Children's Ability



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia termasuk dalam
perkembangan anak usia dini, sehingga seni tidak bisa dilepaskan dari pembelajaran
anak usia dini. Seni dalam pendidikan, berfungsi sebagai media untuk memenubhi
perkembangan anak, baik fisik maupun mental. Pendidikan seni pada anak usia dini
sebagai pembentuk sikap positif sehingga menghasilkan rasional dan irasional,
keseimbangan intelektual dan sensibilitas, menjadikan manusia terampil lahir dan
batin, akal pikiran dan kepekaan emosi, kemampuan kognitif, motorik, psikomotor
yang akan berkembang dengan baik dan optimal (Mayar dkk., 2022:358).

Aspek perkembangan seni beberapa kali mengalami perubahan mengikuti
perkembangan kurikulum anak usia dini. Program pembelajaran PAUD yang
berdasar pada Standar Kemampuan TK dan RA Tahun 2004 memasukkan seni
sebagai pengembangan kemampuan dasar. Pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang mengacu pada Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang
Standar Nasional PAUD hanya dikembangkan 5 lingkup perkembangan yakni, 1)
Nilai-nilai Agama Dan Moral, 2) Fisik, 3) Kognitif, 4) Bahasa, dan 5) Sosial-
emosional. Seni dianggap menjadi bagian yang bisa dikembangkan bersama dalam
5 lingkup perkembangan tersebut.

Pada Permendiknas No 137 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini, Seni meliputi kemampuan mengeksplorasi dan mengekspresikan

diri, berimajinasi dengan gerakan, musik, drama dan beragam bidang seni lainnya



(seni lukis, seni rupa, kerajinan) serta mampu mengapresiasi karya seni, gerak dan
tari, serta drama. Pada saat ini, Indonesia sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
secara bertahap. Pembelajaran seni pada Kurikulum Merdeka termasuk pada
capaian perkembangan Dasar-dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi,
Rekayasa, dan Seni.

Pada pembelajaran seni terutama pada seni tari sangat identik dengan bergerak.
Bergerak merupakan fitrah anak sehingga kita tidak bisa mencegah anak usia dini
untuk aktif bergerak. Gerak merupakan bagian dari keberadaan alamiah anak usia
dini. Oleh karena itu, guru bertugas untuk mengarahkan dan mengontrol gerak anak
agar menjadi lebih terarah dan dapat menstimulus perkembangan anak dengan baik.
Seni tari merupakan salah satu media yang baik untuk menampung dan mengontrol
gerakan gerakan anak. Anak diberi kebebasan dan keleluasaan dalam
mengekspresikan gerak menurut ide mereka, akan tetapi dalam cara yang aman dan
positif. Selain itu anak juga belajar imaginasi dan berfantasi tentang sesuatu, yang
kemudian dijadikan sebagai sebuah gerakan tari (Mulyani, 2016:39). Pembelajaran
seni tari pada anak usia dini mampu meningkatkan keterampilan fisik, emosi,
kedisiplinan, kepribadian, dan kreativitas anak sehingga mampu berkembang
secara baik dan optimal (Agus & Riyadi, 2018:28).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada Desember 2020,
berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah RA Wijaya Kusuma, Ibu Eti,
diketahui bahwa pembelajaran seni merupakan aspek yang kurang menjadi
perhatian guru dalam pembelajaran. Penerapan pembelajaran seni pada

pembelajaran anak usia dini masih dipahami guru hanya sebatas pada menggambar



dan mewarnai. Lomba yang yang banjir peminat bagi anak usia dini adalah lomba
mewarnai. Sehingga guru maupun orang tua memahami hanya mewarnai dan
menggambar sebagai aspek perkembangan seni. Sementara seni musik dan tari
kurang dikembangkan dalam pembelajaran.

Guru Pendidikan Anak Usia Dini juga masih mengganggap bahwa seni tari
khususnya tari tradisional belumlah penting untuk diajarkan bagi anak usia dini.
Hal ini dikarenakan belum utuhnya pemahaman guru anak usia ini dalam memaknai
kurikulum pendidikan anak usia dini. Kurangnya pengetahuan tentang konsep
pembelajaran anak usia dini juga menjadi salah satu sebab seni tari menjadi hal
yang dianggap kurang penting untuk masuk dalam pembelajaran. Padahal, kesiapan
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran seni tari
anak usia dini sangat penting untuk dimiliki guna mencapai tujuan pembelajaraan
secara optimal.

Berdasarkan angket yang disebar kepada guru PAUD di Kabupaten Cirebon
secara acak melalui google form pada September 2021, 80 % guru menyatakan
hanya mengajarkan seni tari untuk pentas seni akhir tahun. Guru melatih anak
gerakan tari berdasarkan tari yang sudah ada atau dicari melalui youtube. Jenis tari
yang dipilih adalah tari kreasi modern. Jarang sekali guru yang menguasai seni tari
khususnya seni tari kreasi tradisional. Keterbatasan pengetahuan guru dan
kemampuan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi tradisional menyebabkan
guru lebih memilih tari kreasi modern dalam pembelajaran untuk pentas seni akhir

tahun.



Tidak adanya guru tari mengakibatkan guru kelas mengalami hambatan.
Hambatan yang dihadapi guru kelas yaitu tidak mampu untuk mengajarkan praktik
karena guru kelas tidak mampu menari dan memberi contoh kepada siswa. Guru
kurang mampu menyampaikan materi pelajaran seni tari dan tidak mempunyai
dasar seni tari. Hal ini menyebabkan pembelajaran seni pada anak usia dini menjadi
tidak variatif. Minimnya pembelajaran seni dalam pendidikan anak usia dini tentu
akan berpengaruh bagi perkembangan anak.

Penelitian yang berjudul Tingkat Pengetahuan Guru PAUD Tentang
Pembelajaran Seni Tari Anak Usia Dini menyatakan bahwa kompetensi guru TK di
Kota Malang pada umumnya mengalami kesulitan dalam menciptakan karya tari
untuk anak usia dini yang berbasis tematik karena belum memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang memadai ketika melakukan susunan gerakan tari untuk anak
usia dini (Untariana dkk., 2019). Guru TK merasa kesulitan untuk menciptakan
kreasi seni tari karena beranggapan gerak koreografi harus indah berdasarkan unsur
seni tari. Salah satu kesalahan persepsi dari guru TK mengenai konsep dasar seni
tari anak usia dini yakni pada keterbatasan pengetahuan mengenai karakteristik
koreografi anak usia dini yang sedehana, praktis dan dinamis. Sehingga guru TK
lebih memilih untuk mengikuti gerak dan lagu yang bisa diakses melalui media
social daripada menciptakan seni tari kreasi sendiri.

Kehadiran gadget dengan berbagai teknologi yang hadir pada era milenial ini
menyebabkan pesatnya informasi masuk dan dapat dengan mudah diakses oleh
anak usia dini. sebagai generasi Z, tentu saja informasi tersebut dengan mudah

mempengaruhi perilaku dan kebiasaan anak usia dini yang belum mampu memilah



informasi yang baik dan buruk. Saat ini aplikasi yang sedang viral dan sedang
digandrungi adalah aplikasi tiktok. Aplikasi yang menyuguhkan lagu-lagu yang
sedang trending disertai dengan gerakan energik yang mudah diikuti dalam waktu
singkat ini tidak luput dari perhatian anak usia dini. Anak usia dini dengan mudah
dan senang mengikuti berbagai gerakan dalam aplikasi tiktok yang sedang trending
tersebut. Anak tertarik karena dalam aplikasi tersebut menyuguhkan video berbagai
gerakan yang ditampilkan untuk ditiru dengan iringan musik yang sedang “viral”.
Anak usia dini merupakan masa diamana mudah sekali meniru apa yang dilihat dan
didengar, serta mudah mengenali dunia sekitarnya (Kurniati & Watini, 2022:1874).
Akibatnya, anak lebih tertarik meniru gerakan dalam aplikasi tiktok daripada tari
kreasi tradisional.

Hal ini tentu saja menyebabkan anak usai dini semakin jarang yang mengetahui
seni tari kreasi tradisional. Anak semakin jauh dan tidak mengenal dengan budaya
lokal. Tentu saja hal ini mengakibatkan minat anak usia dini pada seni tari
tradisional semakin memudar. Anak-anak pada generasi Z cenderung terpengaruh
dengan kehadiran teknologi yang semakin canggih dan pesat kemajuannya,
sehingga kebiasaan untuk mengembangkan kebudayaan daerah berbasis kearifan
lokal ini pun menjadi suatu tantangan besar. Padahal pada kurilukum KTSP
sebelum Kurikulum Merdeka ditetapkan, sudah memiliki muatan lokal untuk
ekstrakulikuler, namun masih banyak sekolah yang belum menerapkannya.

Pada observasi awal di bulan Desember 2021 di Kabupaten Cirebon sendiri,
diketahui 90% lembaga belum memasukkan program muatan lokal dalam

kurikulum. Sekolah yang mencantumkan muatan lokal dalam kurikulum, Sebagian



besar memilih angklung yang dicantumkan dalam kurikulum. RA Wijaya Kusuma
merupakan satu satunya lembaga di Kabupaten Cirebon yang mencantumkan seni
tari kreasi Jaran Cilik dalam kurikulum.

Berdasarkan wawancara dengan Ketua IGTKI Kabupaten Cirebon Ibu Idayanti
S.Pd.AUD,M.Pd pada Februari 2022, beliau menyampaikan bahwa masih kurang
lembaga PAUD di Kabupaten Cirebon yang memasukkan seni tari dalam
pembelajaran. Sehingga IGTKI bekerja sama dengan 1Al Bunga Bangsa melakukan
pelatihan seni tari untuk guru TK Se Kabupaten Cirebon. Namun sayangnya, beliau
menyampaikan bahwa setelah dilakukan pelatihan pun seni tari masih belum
menjadi program prioritas dalam pembelajaran dan belum ada sekolah yang
memasukkan sebagai program ektrakurikuler dalam KTSP apalagi untuk
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam menimplementasi projek Profil Pelajar
Pancasila yang indentik dengan unsur tradisional.

Salah satu kendala yang ditemukan dalam pelaksaan muatan lokal di PAUD
yaitu kurangnya dukungan pemerintah dalam memberikan fasilitas kesenian.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah RA Wijaya Kusuma saat
observasi awal, diketahui pemerintah baik itu pemerintah desa, maupun dinas
pendidikan belum memberikan perhatian khusus seperti yang diharapkan lembaga
yakni bisa memberikan dukungan seperti pengadaan kostum, penambahan fasilitas
latihan ataupun penunjang pembelajaran lainnya. Pemerintah memberikan
dukungan sebatas pada kesempatan untuk menampilkan anak anak pada kegiatan
ataupun acara yang menghadirkan tamu kenegaraan ataupun pada acara

kebudayaan yang diselenggarakan oleh dinas pariwisata secara temporer.



Kebudayaan Indonesia yang beragam dan menjadi ciri khas suatu daerah
termasuk juga kota Cirebon yang memiliki kebudayaan tari kreasi Jaran Cilik. Seni
tari kreasi Jaran Cilik sebagai salah satu tari berbasisi kearifan lokal memiliki
pakem yang berbeda dengan seni tari kreasi modern. Akibatnya, seni tari kreasi
Jaran Cilik terkesan memiliki gerakan yang rumit sehingga sulit untuk diikuti.
Dibutuhkan latihan dalam waktu yang tidak sebentar untuk bisa mengikuti gerakan
seni tari kreasi Jaran Cilik. Kurangnya minat dalam pembelajaran seni tari kreasi
Jaran Cilik dikarenakan memiliki gerakan yang sulit untuk mengikuti anak. Begitu
pula ketika anak mengikuti seni tari kreasi Jaran Cilik yang merupakan ekspresi
gerak yang biasa anak lakukan sehari hari namun dikemas dalam tarian dengan
mengikuti tema binatang. Gerakan jaran atau kuda yang biasa anak lihat dan dengar
kemudian dituangkan dalam gerakan seni tari kreasi Jaran Cilik yang juga
merupakan ekpresi gerak keseharian anak usia dini.

Tari kreasi Jaran Cilik merupakan tari dengan gerakan yang diciptakan oleh
guru. Mengikuti berbagai kaidah seni tari dan musik yang telah ditentukan guru,
membuat anak perlu latihan dan bimbingan untuk meniru, mengikuti gerakan dan
bergerak sesuai iringan musik. Tari kreasi Jaran Cilik sebagai salah satu budaya
lokal masyarakat Cirebon menjadi salah satu produk kebudayaan yang perlu
dilestarikan. Namun, pada kenyataannya minat masyarakat untuk merawat dan
melestarikan tari kreasi Jaran Cilik sangatlah rendah. Terutama untuk anak usia
dini sebagai asset masa depan pewaris kebudayaan. Tari kreasi Jaran Cilik
dianggap tradisi kuno, tradisi kolot, dan tidak modern. Pola pikir masyarakat mulai

berubah karena terpengaruh oleh globalisasi. Nasib bangsa Indonesia dan nilai-nilai



kebudayaannya sangat tergantung kepada budaya tradisional kita yang lambat laun
terus luntur bahkan hilang dan mengalami degradasi.

Minimnya pengenalan tari kreasi Jaran Cilik pada anak usia dini menyebabkan
anak tidak mengenal budaya lokal yang dekat dalam kehidupannya. Kearifan lokal
dikembangkan karena kebutuhan anak untuk hidup yang sesuai dengan situasi,
kondisi, nilai-nilai karakter, dan sopan santun yang dipergunakan oleh masyarakat
(Naryatmojo, 2019:385). Di Kecamatan Arjawinangun, khususnya Desa Bulak
sebagai salah satu tempat lahir dan berkembangnya tari kreasi Jaran Cilik cirebonan
hanya ditemukan lembaga pendidikan anak usia dini yang mengenalkan tari topeng
tari kreasi Jaran Cilik dalam pembelajaran yakni di RA Wijaya Kusuma. Pendidikan
tari kreasi Jaran Cilik sebagai salah satu budaya lokal Cirebon yang bisa
mengembangkan aspek pengembangan anak usia dini sudah semestinya menjadi
salah satu tema yang dimasukkan dalam kurikulum anak usia dini.

RA Wijaya Kusuma sebagai salah satu PAUD yang ada di desa Bulak Kec.
Arjawinangun merupakan RA yang mengalami perkembangan yang pesat dalam
perkembangannya. RA Wijaya Kusuma terintegrasi secara langsung dengan
Sanggar Seni Tari Panji Asmara milik Inu Sudjana Ardja. Tari Jaran Cilik
merupakan seni tari kreasi tradisional yang diciptakan oleh Inu Sudjana Ardja
suami Ibu Eti selaku Kepala Sekolah RA Wijaya Kusuma. Inu Sudjana Ardja
merupakan putra Sudjana Ardja seniman seni tari topeng Cirebon dari Desa Slangit
Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon. Inu Sudjana Ardja aktif
mengembangkan seni tari tradisional terutama tari topeng Cirebon. Beliau mengajar

di SMK Kesenian Pakungwati di Kota Cirebon. Febri salah satu guru kelas B



merupakan murid dari Inu Sudjana Ardja dan lulusan SMK Seni Tari Pakung wati
Cirebon yang juga aktif dalam sanggar seni Panji Asmara.

Sebelum pandemi, RA Wijaya Kusuma secara rutin melakukan pembelajaran
seni tari pada hari Jumat. Pembelajaran seni tari tersebut merupakan bagian
pembelajaran yang rutin dan sudah tertuang dalam KTSP yang merupakan
kurikulum yang digunakan hingga saat ini. Ibu Eti selaku Kepala Sekolah sudah
beberapa kali mengikuti seminar dan tampil dalam acara Seminar Seni untuk Anak
Usia Dini. Beliau pun sudah dikenal di kalangan Dinas Pendidikan dan Dinas
Kesenian Dan Pariwisata Kabupaten sehingga kerap diminta untuk mengisi acara
seni tari ataupun untuk menampilkan tarian pada acara yang dihadiri oleh pejabat
baik lokal, nasional maupun internasional yang hadir di Kabupaten Cirebon.

RA Wijaya Kusuma yang terintegrasi dengan sanggar Panji Asmara ini,
memiliki pendopo yang digunakan untuk pembelajaran seni tari. Peralatan yang
dimiliki bisa dikatakan lengkap karena memiliki alat musik berupa gamelan,
degung. Ditambah alat musik elektronik seperti tape recorder, laptop sudah dimiliki
oleh RA Wijaya Kusuma. Kostum dan properti tari juga sudah tersedia berdasarkan
jenis tarian yang akan ditampilkan. Ibu Eti selaku Kepala Sekolah sudah terbiasa
merias sendiri anak yang akan tampil dalam pertunjukan tari kreasi Jaran Cilik
yang akan dipentaskan.

RA Wijaya Kusuma Bulak Kab Cirebon memiliki potensi besar dalam
mengembangkan tari kreasi Jaran Cilik. Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti
merasa penting untuk meneliti implementasi pelaksanaan tari kreasi Jaran Cilik di

RA Wijaya Kusuma Bulak Kab Cirebon. Hal ini untuk melihat penerapan tari



kreasi Jaran Cilik, kemampuan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi Jaran Cilik,
kemampuan anak dalam seni tari kreasi Jaran Cilik. Sehubungan dengan itu,
peneliti melakukan penelitian dengan judul 'implementasi pelaksanaan tari kreasi
Jaran Cilik (studi kasus RA Wijaya Kusuma Desa Bulak Kec. Arjawinangun Kab.

Cirebon).

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada latar belakang masalah penelitian
diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
minat anak dan kompetensi guru yang baik akan seni tari kreasi Jaran Cilik. Adapun
permasalahan tersebut yakni dijabarkan sebagai berikut:
1. Terbatasnya pemahaman guru mengenai konsep dasar seni, sehingga
pembelajaran seni pada anak usia dini sebatas pada menggambar dan mewarnai.
2. Terbatasnya kompetensi guru PAUD dalam seni tari, namun sebagian besar guru
RA Wijaya Kusuma telah memiliki kemampuan dalam seni tari.
3. Seni tari kreasi Jaran Cilik diciptakan oleh guru RA Wijaya Kusuma.
4. Fasilitas (kostum, properti, pendopo, alat musik) yang lengkap yang dimiliki
oleh RA Wijaya Kusuma.
5. Terbatasnya PAUD yang menerapkan pembelajaran seni tari terutama seni tari
kreasi tradisional. Di Kabupaten Cirebon, hanya RA Wijaya Kusuma yang
menerapkan pembelajaran seni tari secara rutin, namun sejauh ini belum digali

lebih mendalam.
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C. Fokus dan Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, maka masalah
dalam penelitian ini difokuskan pada penerapan tari kreasi Jaran Cilik di RA Wijaya
Kusuma Desa Bulak Kec. Arjawinangun Kab. Cirebon . Selanjutnya, dari fokusan
masalah tersebut, maka rumusan masalah yang sesuai untuk digunakan dalam
penelitian adalah bagaimana implementasi pelaksanaan seni tari kreasi Jaran Cilik

di RA Wijaya Kusuma Desa Bulak Kab Cirebon.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi pelaksanaan

seni tari kreasi Jaran Cilik di RA Wijaya Kusuma Desa Bulak Kab Cirebon.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan
tentang penerapan program tari kreasi Jaran Cilik dan persiapan menyongsong di
RA Wijaya Kusuma Desa Bulak Kec. Arjawinangun Kab. Cirebon.
2. Manfaat Praktis

Beberapa manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu:
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a. Bagi Kepala TK

Sebagai masukan sekaligus motivasi untuk terus meningkatkan pembelajaran
seni tari kreasi Jaran Cilik sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di RA
Wijaya Kusuma dan pengembangan sekolah dan turut melestarikan budaya lokal
khususnya untuk anak usia dini di Kabupaten Cirebon.
b. Bagi Guru

Sebagai motivasi untuk dapat terus meningkatkan kemampuan dan kualitas
dalam mengajarkan seni tari kreasi Jaran Cilik di RA Wijaya Kusuma.
c. Bagi Pemerintah

Manfaat penelitian ini bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan masukan
untuk mengembangkan seni tari kreasi Jaran Cilik sebagai program muatan lokal
yang dikembangkan di seluruh PAUD yang ada di Kabupaten Cirebon. Selain itu
dengan penelitian ini diharapkan agar pemerintah semakin memberi perhatian
dalam pelestarian dan pengembangan seni tari kreasi Jaran Cilik untuk anak usia
dini.

Penelitian ini juga diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah untuk memberi
sosialisasi bagi PAUD yang ada di Kabupaten Cirebon akan pentingnya seni tari
kreasi tradisional dalam upaya meningkatkan perkembangan anak dan melestarikan

budaya sejak dini.
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d. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini khususnya kepada akademisi dibidang pendidikan anak
usia dini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan, evaluasi, maupun acuan
dalam melaksanakan penelitian-penelitian sejenis atau relevan maupun dari bidang

pendidikan lainnya.
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